
1 
 

 

 

 

LAPORAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
 

 

 
 

 

“PENDAMPINGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA IBU BEKERJA DI 
PMB SITI NURUL AINI, AMD. KEB SURABAYA” 

 

 

OLEH 

Umi Ma’rifah, S.ST., M.Kes 0727128204 
Fulatul Anifah, S.ST., M.Keb 0729118905 
Siti Nurul Aini, Amd. Keb - 
Ayu Fatmawati 20181664005 
Indah Mawar Sari 20181664006 
Maghfirotul Anisa Fitri  20181664018 
Shellya Dwi Fanny 20181664019 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA 

2019 

 



2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

DAFTAR ISI 

 

Cover .........................................................................................................................   1 

Lembar Pengesahan ...................................................................................................     2 

Daftar Isi ....................................................................................................................       3 

Ringkasan  .................................................................................................................       5 

BAB 1  PENDAHULUAN  ...................................................................................       6 

BAB 2 TARGET DAN LUARAN ........................................................................   12 

BAB 3  METODE PELAKSANAAN ...................................................................   13 

BAB 4  HASIL YANG DICAPAI .........................................................................   15 

BAB 5 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN .....................................................   16 

 5.1 Biaya Kegiatan ................................................................................   17

 5.2  Jadwal Kegiatan ...............................................................................   18 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................   19 

 6.1  Kesimpulan ......................................................................................   20 

 6.2  Saran ................................................................................................   21 

Daftar Pustaka ............................................................................................................   23 

Dokumentasi ..............................................................................................................   24 

Lampiran Biodata Ketua Pengabdian ........................................................................   25 

Lampiran Surat Tugas  ..............................................................................................   26 

Lampiran Surat Perjanjian Penugasan .......................................................................   27 

 

 

  



4 
 

RINGKASAN 

 

Pendampingan Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu bekerja di PMB Siti Nurul 
Aini, Amd. Keb Surabaya 

 

Menyusui ialah suatu proses terpenting dalam memberikan asupan nutrisi terbaik 

di masa awal pertumbuhan dan perkembangan bayi. Dan proses ini tentunya tidak bisa 

terlewati oleh seorang ibu. Namun yang disayangkan belum semua ibu dapat 

mengoptimalkan prosesnya untuk menjaga kualitas dan kuantitas ASI nya agar ibu 

dapat memberikan ASI secara Eksklusif khususnya pada ibu pekerja.  

Pemberian ASI pada Ibu yang bekerja terhambat dengan waktu menyusui, 

karena intensitas pertemuan Ibu dan Bayi berkurang. Dalam pemberian ASI Eksklusif 

seorang ibu tentunya perlu berlatih dan memiliki persiapan yang matang.  

Keberhasilan pemberian ASI eksklusif menunjukkan hasil yang cenderung baik 

dengan diadakannya penyuluhan kesehatan. Hal ini menunjukkan masih diperlukan 

usaha untuk meningkatkan pengetahuan yang lebih mendalam lagi kepada ibu terkait 

manfaat pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan tanpa menambahkan dan 

menggantinya dengan makanan ataupun minuman lainnya selain ASI kecuali vitamin 

dan obat yang tujuannya adalah agar bayi dapat mempunyai daya tahan tubuh yang baik 

dan menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi, memenuhi energi dan nutrisi 

kebutuhan bayi, mendukung perkembangan otak yang sehat, serta bayi mendapatkan 

makanan yang alami, praktis dan higinis. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 

masyarakat dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai pemberian ASI Eksklusif 

terutama untuk ibu pekerja, membangun persepsi akan pentingnya ASI Eksklusif, dan 

memberdayakan masyarakat untuk mendukung ASI Eksklusif, serta meningkatkan 

perilaku dalam pemberian ASI Eksklusif.  

 

Kata Kunci: Menyusui, ASI Eksklusif, Ibu Pekerja.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menyusui bayi atau Pemberian ASI (Air Susu Ibu) dilakukan oleh semua 

masyarakat diseluruh dunia, karena memiliki banyak manfaat yang didapatkan dari 

pemberian ASI Eksklusif. Pemeberian ASI Eksklusif ialah cara pemberian makanan 

yang sangat tepat dan suatu kesempatan yang terbaik bagi kelangsungan hidup bayi di 

usia 6 bulan, dan hingga melanjutakan pemberian ASI sampai dengan umur 2 tahun 

(Harnowo, 2012). 

Asi Eksklusif ialah suatu makanan utama, pertama, dan terbaik untuk bayi yang 

bersifat alamiah. Kandungan dari ASI terdapat berbagai zat gizi yang dibutuhkan dalam 

proses pertumbuhan serta perkembangan bayi (Prasetyono, 2009). Khasiat yang 

didapatkan dari ASI pun begitu besar seperti ASI dapat menurunkan risiko bayi dalam 

mengidap berbagai penyakit. Saat bayi sakit akan lebih cepat sembuh apabila bayi 

diberikan ASI. ASI juga dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan 

anak. Hasil penelitian Nurheti (2010) dalam (Meiranny, 2017) , bahwa anak-anak yang 

tidak diberi ASI ia mempunyai Intellectual Quotient (IQ) lebih rendah 7-8 poin 

dibandingkan dengan anak-anak yang diberikan ASI secara Eksklusif. Hal tersebut 

terjadi karena didalam ASI terdapat nutrien yang diperlukan untuk pertumbuhan otak 

bayi yang tidak ada ataupun ada namun sedikit sekali pada sisi sapi, antara lain: Taurin, 

Laktosa, DHA, AA, Omega-3, dan Omega-6. Namun meskipun ASI dan menyusui 

sangat bermanfaat hal ini belum telaksana sepenuhnya. Dan diperkirakan 85% ibu-ibu 

didunia tidak memberikan ASI ecara optimal. 

Hasil penelitian United Nation Child’s Fund (UNICEF) dari tahun 2005 hingga 

di tahun 2011 didapatkan hasil bahwa bayi Indonesia yang mendapat ASI Eksklusif 

selama 6 bulan pertama ialah sebanyak 32% dan didapati 50% anak dibarikan ASI 

Eksklusif sehingga usia 23 bulan. Namun presentase ini  masih rendah jika 

dibandingkan dengan negara berkembang lainnya seperti Bangladesh didapati 43% anak 

diberikan asi eksklusif selama 6 bulan dan 91% anak mendapat ASI sehingga usia 23 

bulan (WHO/UNICEF, 2011). 

Terdapat beberapa penyebab dari rendahnya peberian ASI Eksklusif yakni salah 

satunya ibu bekerja yang masa cuti nya telah habis dan ia menyerahkan pengasuhan 

bayinya pada pengasuh yang mana keduanya belum mengetahui cara memberikan ASI 
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Eksklusif. Berdasarkan data dari Riskesdas 2018 mengenai proporsi pola pemberian 

ASI bayi 0-5 bulan di Indonesia sebanyak 37% bayi mendapat ASI Eksklusif, 

sedangkan capaian ASI Eksklusif di Jawa Timur sebanyak 40%, angka ini masih jauh 

dari target yang ditetapkan oleh Kemenkes RI yaitu 80 %, sehingga perlu dilakukan 

upaya agar dapat meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Menyusui adalah hak setiap ibu 

tidak terkecuali ibu yang bekerja. Prosentase penduduk perempuan yang berumur 15 

tahun ke atas yang bekerja sebanyak 48,12%. Lebih dari separuh pekerja perempuan 

bekerja pada sektor informal khususnya pada sektor perdagangan dan pertanian 

(Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018).  

Pekerja wanita dituntut untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitas kerjanya 

secara maksimal, tanpa mengabaikan kodrat dirinya sebagai wanita. Sesuai dengan 

kodratnya, pekerja wanita akan mengalami haid, kehamilan, melahirkan dan menyusui. 

Pada ibu yang bekerja, singkatnya masa cuti hamil/melahirkan mengakibatkan sebelum 

masa pemberian ASI eksklusif berakhir sudah harus kembali bekerja. Oleh karena itu 

satu yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana ibu yang bekerja dapat tetap 

memberikan ASI kepada bayinya secara eksklusif sampai 6 bulan dilanjutkan menyusui 

sampai 2 tahun sesuai dengan aturan Kepmenkes RI No. 450/MENKES/IV/2004 

tentang pemberian ASI secara eksklusif pada bayi Indonesia (Pusat Kesehatan Kerja 

Depkes RI, 2011). 

Peran tenaga medis disini sangat penting dan juga dibutuhkan oleh masyarakat 

dalam tindakan pemberian ASI secara tepat untuk mencegah terjadinya masalah 

menyusui, selain itu tindakan ini juga penting untuk meningkatkan komunikasi 

interpersonal pada pekerja wanita, sehingga ibu akan tahu, mengerti, paham, dan dapat 

melaksanakan atau mengaplikasikan dengan pemberian ASI dengan benar. Penyebab 

dari rendahnya pengetahuan dan praktik pemberian ASI Eksklusif ini disebabkan karena 

ibu belum pernah mendapatkan penyuluhan mengenai ASI Eksklusif dan cara 

pemberiannya kepada bayi tanpa bayi harus menyusu dengan langsung. 

 

1.2 Tujuan 

Memberikan edukasi untuk membantu mengatasi masalah kurangnya 

pengetahuan ibu bekerja dalam memberikan ASI Eksklusif secara optimal. 
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1.3 Manfaat 

1. Untuk meningkatkan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif pada ibu 

pekerja.  

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahun masyarakat mengenai 

pemberian ASI Eksklusif secara optimal. 

 

1.4 Sasaran Kegiatan  

Sasaran kegiatan pada pengabdian ini ialah ibu menyusui di Lingkungan wilayah 

Kerja PMB Siti Nurul Aini, Amd. Keb Surabaya 

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Tempat pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di wilayah kerja PMB Siti Nurul 

Aini, Amd. Keb. Waktu pelaksanaan kegiatan ini dimulai pada bulan Oktober 2019. 

 

1.6 Solusi yang Ditawarkan  

Solusi yang dapat ditawarkan dari permasalahan tersebut ialah dengan 

pemberian penyuluhan terhadap masyarakat, khususnya pada ibu yang berkerja. 

Walaupun ibu bekerja dan dengan tempat kerja yang jauh dari rumah, ataupun di tempat 

kerja tidak bisa membawa anak, ibu tetap dapat memberikan ASI kepada bayinya tanpa 

menyusuinya secara langsung. Disaat ibu masih dalam masa cuti melahirkan, sebaiknya 

dapat memberikan ASI secara eksklusif dan sesering mungkin. Kemudian seminggu 

sebelum mulai bekerja hendaknya Bayi sudah mulai dilatih dengan memberi ASI 

melalui cangkir atau sendok 

Disaat bayi telah lahir dengan segera, ibu selama cuti melahirkan sudah harus 

belajar bagaimana cara memerah ASI atau memompa ASI. Dan Ibu bisa mulai 

menyimpan asi yang telah diperah di dalam freezer. Penyimpanan ASI di dalam freezer 

di dalam lemari es 1 pintu, ASI dapat tahan selama 2 bulan, sedangkan dalam freezer di 

lemari es 2 pintu (pintu freezer terpisah) ASI tahan selama 3-4 bulan. Jangan khawatir 

dengan tempat untuk penyimpanan ASI nya karena pilihan tempat menyimpan ASI saat 

ini sudah banyak ragamnya, ada yg plastik polietylen dan ada juga botol kaca. 

Saat ibu telah mulai kembali bekerja, ASI perah yang sudah disimpan di freezer 

sebelumnya bisa digunakan, dengan cara sehari sebelumnya ASI sudah dicairkan dari 
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lemari es. Saat mencair, ASI perah dapat dihangatkan dengan menggunakan alat 

penghangat ASI atau bisa dengan direndam dengan air hangat sebelum diberikan pada 

bayi. Selain itu, ibu bisa juga memberikan ASI perah yang baru. ASI dapat tahan selama 

4-8 jam pada suhu 9-25 °C. Sedangkan ASI yang disimpan di dalam lemari es pada 

suhu 0-4 °C akan tahan selama 1-2 hari. Jika sudah masuk lemari es, sebaiknya 

dihangatkan menggunakan alat penghangat ASI (bottle warmer). 

Saat pemberian Air Susu Ibu Perah (ASIP) sebaiknya ASI tidak dimasak karena 

panas akan merusak kandungan anti infeksi yang terdapat dalam ASI. Ketika ibu 

bekerja, ibu dapat memerah ASI setiap 3 jam atau 2-3 kali. Pemerahan ASI dilakukan 

untuk mengosongkan payudara sehingga ibu merasa nyaman dan mengurangi ASI 

menetes. ASI dapat disimpan di lemaari es di tempat kerja, dan dibawa pulang dengan 

tas ASIP (terdapat ice gel di dalamnya, sehingga ASI dalam keadaan dingin hingga 

sampai di rumah). Saat sampai di rumah ibu dapat menyusui kembali bayi dilanjutkan 

pada malam hari dan pagi hari sebelum ibu berangkat bekerja. Keadaan ini akan 

membantu produksi ASI tetap tinggi. 

Tentunya Ibu harus dapat mengatur waktu untuk pemberian ASI secara langsung 

bagi bayinya, dengan tiap pagi hari sebelum bekerja, malam hari setelah bekerja, dan 

pada hari-hari libur. Karena hal ini tentunya dapat membantu produksi ASI agar tetap 

lancar. Dan ketika dikantor atau tempat kerja ibu dapat mengatur waktu tertentu untuk 

memerah ASI dan menyimpannya dengan tepat. Pastikan juga bahwa ibu tetap  

beristirahat dengan cukup, mengkonsumsi makanan bergizi untuk menjaga kuantitas 

dan kualitas dari ASI.  

 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

  Program Pengabdian Masyarakat ini sasarannya ialah ibu nifas atau ibu 

menyusui di lingkunga wilayah kerja PMB Siti Nurul Aini, Amd.Keb Surabaya. Jenis 

permasalahan yang ditangani dalam program pengabdian ini meliputi pendampingan 

terhadap ibu pekerja yang menyesuai agar dapat memberikan ASI secara Eksklusif.  

Adapun perubahan target dan luaran pasca pengabdian adalah sebagai berikut :  

No Target Luaran 

1. Pendampingan dalam 

pemberian ASI Eksklusif pada 

Ibu pekerja dapat memperoleh 

informasi mengenai pemberian ASI 
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Ibu bekerja di PMB Siti Nurul 

Aini, Amd. Keb Surabaya 

eksklusif, dan ibu dapat memberikan 

ASI secara optimal. 

2. Publikasi  Jurnal Nasional 

 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

3.1 Persiapan 

Pendekatan yang dilakukan metode partisipatif dengan melakukan pendekatan 

terhadap tokoh masyarakat setempat untuk mendapat perizinan dan dukungan dalam 

mengerakkan wanita yang sedang dalam keadaan masa nifas atau menyusui.  

3.2 Perencanaan kegiatan dan langkah-langkah kegiatan è Masuk Persiapan 

1) Melakukan pendekatan dan minta izin dan pendekatan kepada PBM tempat 

pengabdian 

2) Melakukan pendekatan kepada masyarakat terutama pada ibu yang sedang 

mengalami masa nifas, setelah persalinan  

3) Menyiapkan tempat untuk melakukan penyuluhan tersebut agar ibu pada masa 

nifas lebih nyaman.  

4) Pemberian penyuluhan mengenai ASI eksklusif.   

3.3 Pelaksanaan  

Kegiatan dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2019 dengan cara kerjasama dengan 

masyarakat dalam melakukan pendampingan pemberian ASI eksklusif dalam kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Mendata berapa banyak ibu nifas dalam suatu masyarakat tersebut. 

2. Mengumpulkan para ibu di tempat yang sudah kami sediakan. 

3. Memberikan penyuluhan terkait ASI eksklusif  

4. Mengetahui bagaimana keluhan yang dialami dengan cara mengisi kuisoner. 

5. Dilakukan sesi tanya jawab mengenai materi yang di berikan  

3.4 Evaluasi 

Selama kegiatan penyuluhan tidak terjadi kendala, ibu – ibu juga antusias untuk 

mendengarkan penyuluhan mengenai ASI eksklusif agar ibu dapat memberika ASI 

eksklusif walaupun tetap bekerja. 
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 

Air susu ibu (ASI) eksklusif adalah pemberian ASI kepada bayi tanpa makanan 

dan minuman pendamping termasuk air jeruk, madu, air gula, yang dimulai sejak bayi 

baru lahir sampai dengan usia 6 bulan. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) saja selama 6 

bulan pertama dapat memberikan nutrisi terbaik bagi bayi. Hasil dari pendampingan 

adalah Berdasarkan hasil pendampingan didapatkan ibu yang bekerja sebagai pegawai 

honorer dan PNS, tidak memberikan ASI eksklusif karena tidak adanya dorongan yang 

kuat dan motivasi dari diri sendiri untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayi selama 

6 bulan, ibu bekerja menganggap pekerjaan lebih utama daripada harus membuang 

waktu untuk memberikan ASI secara eksklusif, setelah dilakukan pendampingan betapa 

pentingnya asi ekslusif ibu memahami dan mulai meluangkan waktu untuk memberikan 

asi eksklusif. Selain itu hambatan lain yang ditemukan adalah pimpinan yang tidak 

mendukung pemberian ASI belum tersedia pojok ASI untuk memudahkan ibu dalam 

memberikan ASI kepada bayi atau untuk memudahkan ibu dalam memerah ASI. 

memilih memberikan ASI untuk mempertahankan produksi ASI. Disarankan pada 

wanita bekerja untuk memerah ASI setiap 3 sampai 4 jam sekali selama jam kerja, 

waktu kerja yang fleksibel merupakan salah satu jalan keluar dari masalah stress dalam 

menyeimbangkan antara pekerjaan dan pemberian ASI. Studi penelitian tentang 

keterikatan ibu di Yordania dapat membantu memperjelas salah satu peran menyusui 

dalam membentuk keterikatan ibu bekerja dengan pemberian ASI eksklusif, kaitannya 

langsung dengan hubungan antara ibu dan bayi. Beberapa ide menarik telah disinggung 

dalam studi saat ini yang mungkin cocok untuk eksplorasi yang lebih komprehensif. 

Selain itu hubungan ibu bekerja dan bayi dapat menjadi lahan subur untuk penelitian 

lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian ibu bekerja 

sering membuat tidak fokus dalam memberikan ASI eksklusif sehingga ibu 

menggantinya dengan susu formula ketika ibu sedang sibuk dengan pekerjaannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa pekerjaan ibu sangat memberikan pengaruh yang cukup besar 

dengan pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini menujukkan sejalan dengan peneltian 

yang dilakukan oleh sebelumnya di Ethiopia telah menunjukkan bahwa menyusui 

hampir universal, tetapi proporsi bayi yang disusui secara eksklusif hingga usia 6 bulan 
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kurang dari tingkat yang direkomendasikan. Konsep keterikatan ibu dan bayi dapat 

menjadi indikator seberapa sukses kesehatan dalam negara tersebut. 

 

Hasil yang dapat dicapai dalam kegiatan pengabdian mengenai pemberian ASI 

Eksklusif pada Ibu bekerja di PMB Siti Nurul Aini, Amd. Keb Surabaya, Kami berharap 

setelah penyuluhan ini ibu mengetahui informasi mengenai pemberian ASI, dan kami 

berharap juga agar psikologi pada ibu nifas tetap stabil.   

 

BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Asi Eksklusif ialah suatu makanan utama, pertama, dan terbaik untuk bayi yang 

bersifat alamiah. Kandungan dari ASI terdapat berbagai zat gizi yang dibutuhkan dalam 

proses pertumbuhan serta perkembangan bayi. Pemeberian ASI Eksklusif ialah cara 

pemberian makanan yang sangat tepat dan suatu kesempatan yang terbaik bagi 

kelangsungan hidup bayi di usia 6 bulan, dan hingga melanjutakan pemberian ASI 

sampai dengan umur 2 tahun. Salah satu penyebab dari rendahnya peberian ASI 

Eksklusif adalah ibu bekerja.  Oleh karena itu satu yang perlu mendapat perhatian 

adalah bagaimana ibu yang bekerja dapat tetap memberikan ASI kepada bayinya secara 

eksklusif sampai 6 bulan dilanjutkan menyusui sampai 2 tahun 

 

Saran 

Bagi tenaga kesehatan hendaknya lebih lagi melakukan kegiatan dalam 

penyuluhan dan pendampingan mengenai pemberian ASI Eksklusif terutama pada ibu 

pekerja. Dan juga diharapkan dengan dukungan dari keluarga agar sang ibu tersuppoet 

dalam melakukan pemberian ASI Eksklusif minimal enam bulan.  
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BAB 6 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

6.1 Biaya Kegiatan  

Ringkasan angggaran biaya untuk pelaksanaan kegiatan ini seperti berikut.  

No Item Satuan  Harga  Jumlah 

A. Bahan Habis Pakai dan Peralatan 

1 Kertas A4 80 gram     2 Rim  Rp   57,000.00   Rp     114,000.00  

2 Tinta Warna (Epson)     1 Pcs  Rp   76,000.00   Rp       84,000.00  

3 Tinta Hitam (Epson)     1 Pcs  Rp   78,000.00   Rp       78,000.00  

4 Cetak Banner     1 Pcs  Rp   72,000.00   Rp       72,000.00  

5 Cetak Leaflet     70 Pcs  Rp     2,500.00   Rp     175,000.00  

6 Alat Tulis Kantor     2 Pack  Rp   35,000.00   Rp       70,000.00  

7 Map     60 Pcs  Rp     3,000.00   Rp     180,000.00  

8 Pembuatan Proposal dan 
Laporan      4 Set  Rp   50,000.00   Rp     200,000.00  

9 Sertifikat     4 Pcs  Rp   10,000.00   Rp       40,000.00  

Sub Total A  Rp  1,013,000.00  

B. Perjalanan 

1 Bidan  2 Orang 3 Kali  Rp 100,000.00   Rp     600,000.00  

2 Kader 3 Orang 3 Kali  Rp   80,000.00   Rp     720,000.00  

3 Ketua 1 Orang 5 Kali  Rp 100,000.00   Rp     500,000.00  

4 Anggota 2 Orang 5 Kali  Rp 100,000.00   Rp  1,000,000.00  

5 Peserta 60 Orang 1 Kali  Rp   12,000.00   Rp     720,000.00  

Sub Total B  Rp  3,540,000.00  

C. Cindera Mata 

1 Bidan  2 Orang 1 Kali  Rp 120,000.00   Rp     240,000.00  

2 Kader 2 Orang 1 Kali  Rp 100,000.00   Rp     200,000.00  

3 Ibu (peserta) 60 Orang 1 Kali  Rp   25,000.00   Rp  1,500,000.00  

Sub Total C  Rp  1,940,000.00  

D. Honorarium 

1 Ketua 1 Orang 3 Kali  Rp 120,000.00   Rp     360,000.00  

2 Anggota 2 Orang 3 Kali  Rp   85,000.00   Rp     510,000.00  

3 Pembantu Teknis/Lapangan 3 Orang 3 Kali  Rp   35,000.00   Rp     315,000.00  

Sub Total D  Rp  1,185,000.00  
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E. Konsumsi 

1 Makan Peserta 60 Orang 1 Kali  Rp   12,000.00   Rp     720,000.00  

2 Makanan Panitia 10 Orang 3 Kali  Rp   18,000.00   Rp     540,000.00  

3 Air Mineral     4 Pck  Rp   33,000.00   Rp     132,000.00  

4 Snack 60 Orang 1 Kali  Rp     6,000.00   Rp     480,000.00  

5 Konsumsi Rapat  10 Orang 3 Kali  Rp   15,000.00   Rp     450,000.00  

Sub Total E  Rp  2,322,000.00  

Jumlah Total A, B, C, D dan E  Rp10,000,000.00  
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6.2 Jadwal Kegiatan 

No Urutan Kegiatan Koordinasi Kegiatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Koordinasi kegiatan             
2. Penyusunan proposal             
3. Kontrak/penugasan             
4. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat 
            

5. Monitoring dan evaluasi 
pengabdian kepada masyarakat 

            

6. Laporan hasil pengabdian 
masyarakat 

            

7. Penyusunan laporan akhir             
8. Evaluasi kegiatan             
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Qur'ana Aprilia 
Djunaidi/ Putri Setia 
Wulandari/ Siti Aisyah / 
S1 Kebidanan dan 
Profesi Bidan 

No HKI : 000358378 Video Edukasi: 
YukCegah Stunting dengan 
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